BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah hasil hitungan dari data kolom yang dimasukkan pada program

Perhitungan Kolom Biaksial diperiksa secara manual, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

User Interface program sederhana tapi menarik dan memberi kemudahan
pengguna.

Program perhitungan kolom biaksial memberikan waktu penyelesaian yang
lebih cepat dan lebih detail dalam penggambaran grafik diagram interaksi
kolom daripada dilakukan perhitungan secara manual.

Program dapat menyimpan dan membuka data yang disimpan.

Hasil dari verifikasi diketahui bahwa kesalahan relatif ( £, ) hitungan manual
dengan hasil keluaran program adalah tidak lebih dari 0,26% dengan selisih
absolut (|A|) terbesar adalah 0,3. Sehingga program sudah berjalan sebagai

mana mestinya.

5.2. Saram

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah :

. Program dapat mencetak hasil (prinf) dan memberikan data keluaran berupa

file atau notepad.

Perlu pengembangan user interface schingga program lebih user friendly.
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3. Hitungan dan analisis kekuatan penampang kolom perlu untuk

dikembangkan, yaitu diperhitungkan adanya pengaruh dari kelangsingan

kolont.

4. Program perhitungan kolom perlu dikembangkan, yaitu untuk bentuk

penampang kolom yang berbeda, dengan pertimbangan ditinjau dari segi

arsitektur dan bentuk dari konstruksi bangunan yang bersangkutan.
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Gambar 1. Flowchart Program
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Gambar 2. Flowchart hitung betal
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Gambar 3. Flowchart hitung jumlah tulangan




Hitung Rasio Tulangan
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Gambar 4. Flowchart hitung rasio tulangan
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Gambar 5. Flowchart hitung jarak antar tulangan
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Gambar 6. Flowchart hitung Pn
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Gambar 7. Flowchart looping\sudut
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Gambar 8. Flowchart iterasi bisection
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Gambar 9. Flowchart hitang Pu, Mux dan Muy




Hitung Beton
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Gambar 10. Flowchart hitung beton
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Gambar 11. Flowchart hitung baja
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Gambar 12, Output program kasus 1
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